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ABSTRAK

Rahmi Dia Fitri. 2025. “Struktur dan Kaidah Kebahasaan Teks Laporan Hasil
Observasi Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Batusangkar”. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Departemen Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas
Negeri Padang.

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dua hal, yaitu (1)
mendeskripsikan struktur teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri
2 Batusangkar, (2) mendeskripsikan kaidah kebahasaan teks laporan hasil
observasi siswa kelas X SMA Negeri 2 Batusangkar. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah struktur dan kaidah kebahasaan teks laporan
hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 2 Batusangkar. Teori yang berkaitan
dengan penelitian ini adalah teori mengenai teks laporan hasil observasi, yakni
konsep dasar teks laporan hasil observasi dan penganalisisan struktur dan kaidah
kebahasaan teks laporan hasil observasi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Data penelitian ini adalah struktur dan kaidah kebahasaan teks
laporan hasil observasi yang ditulis oleh siswa kelas X SMA Negeri 2
Batusangkar. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi. Teknik pengabsahan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. Langkah-
langkah penganalisisan data adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. Pertama, struktur teks laporan
hasil observasi yang ditulis siswa kelas X SMA Negeri 2 Batusangkar ada tiga
bagian yaitu definisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat. Teks yang
dianalisis sebanyak dua puluh lima, namun terdapat dua teks yang tidak layak
untuk dianalisis. Dari dua puluh tiga teks, terdapat sembilan belas teks laporan
hasil observasi yang lengkap menggunakan ketiga struktur yaitu definisi umum,
deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat. Sebanyak tiga teks laporan hasil
observasi yang tidak lengkap menggunakan struktur. Kedua, kaidah kebahasaan
teks laporan hasil observasi yang ditulis siswa kelas X SMA Negeri 2
Batusangkar ada enam bagian yaitu kalimat definisi, kalimat deskripsi, kata benda
(nomina), kata kerja material, kata sifat (adjektiva), dan konjungsi. Hal ini terbukti
dari dua puluh tiga teks laporan hasil observasi yang dianalisis, terdapat dua puluh
dua teks laporan hasil observasi yang lengkap menggunakan keenam kaidah
kebahasaan yaitu kalimat definisi, kalimat deskripsi, kata benda (nomina), kata
kerja material, kata sifat (adajektiva), dan konjungsi. Sebanyak satu teks laporan
hasil observasi yang tidak lengkap menggunakan kaidah kebahasaan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang mempunyai
kedudukan penting dalam kehidupan bangsa dan negara Indonesia, terutama
dalam ruang lingkup pendidikan. Pada hakikatnya, pembelajaran bahasa Indonesia
adalah suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi
baik secara lisan maupun tulisan dan mengembangkan kemampuan penggunaan
bahasa Indonesia dalam segala fungsinya yaitu sebagai sarana berfikir dan
bernalar. Siswa harus menguasai empat komponen keterampilan berbahasa, yaitu
keterampilan menyimak (listening skill), keterampilan berbicara (speaking skill),
keterampilan membaca (reading skill), dan keterampilan menulis (writing skill).

Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang
sangat penting bagi siswa, baik dalam bidang formal maupun nonformal. Menulis
merupakan suatu proses produktif dan kreatif yang melibatkan cara berpikir
terpusat serta mencakup berbagai aspek. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dinda Putri dan Ena Noveria (2023:99) menyimpulkan
keterampilan menulis membutuhkan kemampuan pemikiran tingkat tinggi dalam
hal menuangkan ide serta gagasan, karena dalam menulis hal pertama yang harus
disiapkan adalah ide untuk menentukan topik bahasa, kemudian dilanjutkan
dengan membuat kerangka-kerangka ide tulisan. Salah satu keterampilan menulis
yang harus dikuasai siswa adalah keterampilan menulis teks laporan hasil
observasi. Teks adalah satuan bahasa yang mengandung ungkapan pikiran

seseorang yang ditulis atau diungkapkan dengan struktur yang lengkap dan



sistematis. Teks laporan hasil observasi tergolong ke dalam jenis teks faktual yang
bertujuan untuk memaparkan informasi atau fakta-fakta mengenai suatu objek
tertentu. Teks laporan hasil observasi memuat informasi secara umum mengenai
suatu objek berdasarkan fakta yang ada.

Teks laporan hasil observasi menjelaskan mengenai ciri, bentuk, serta sifat
umum berupa benda, hewan, manusia, tumbuhan, serta peristiwa yang terjadi
dilingkungan sekitar. Teks laporan hasil observasi merupakan teks yang dipelajari
pada kurikulum merdeka khususnya pada kelas X semester ganjil. Teks laporan
hasil observasi adalah keterampilan menulis yang menuntut siswa supaya teliti
dengan lingkungan sekitar. Menulis teks laporan hasil observasi berarti
mengekspresikan secara tertulis gagasan, atau pendapat mengenai ciri, bentuk,
dan sifat umum benda, makhluk hidup serta peristiwa yang terjadi di sekitar
lingkungan.

Dalam suatu teks terdapat struktur dan ciri kebahasaan yang membedakan
teks tersebut dengan teks lainnya. Struktur adalah cara sesuatu disusun atau
dibangun sehingga dapat menjadi suatu kesatuan yang utuh. Hal ini sejalan
dengan pendapat Listikal (dalam Fitri & Tamsin, 2024:13) menyimpulkan setiap
struktur  teks mempunyai bahasa tersendiri yang digunakan untuk
mengekspresikan ide-ide yang dibutuhkan pada struktur teks. Struktur merupakan
sutau unsur yang paling penting dalam menulis sebuah teks. Dalam penulisan teks
laporan hasil observasi struktur dan kaidah kebahasaan menjadi elemen penting

dalam penulisannya.



Struktur teks laporan hasil observasi terdiri dari pernyataan umum,
deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat. Pertanyaan umum menjelaskan mengenai
gambaran awal tentang objek atau fenomena yang sedang diamati. Deskripsi
bagian menjelaskan aspek-aspek khusus dari objek yang diamati, seperti bentuk,
warna, fungsi, atau karakteristik lainnya. Sementara itu, deksripsi manfaat berisi
manfaat atau kesimpulan dari objek yang diamati. Struktur teks laporan hasil
observasi dapat membantu siswa dalam berpikir secara logis dan sistematis saat
menyusun sebuah informasi.

Kaidah kebahasaan harus diperhatikan dalam menulis sebuah teks. Kaidah
kebahasaan digunakan untuk memahami berbagai ketentuan dalam mengatur tat
cara berbahasa. Kaidah kebahasaan bermanfaat untuk memudahkan dalam
memberikan sebuah informasi berdasarkan fakta yang ada. Kaidah kebahasaan
merupakan pedoman dalam menciptakan tata bahasa yang tepat dalam suatu
bahasa. Setiap teks memiliki kaidah kebahasaan yang disesuaikan dengan sifat
teks tersebut. Dalam menulis sebuah teks yang efektif, penulis harus memahami
kaidah kebahasaan dari setiap teks.

Kaidah kebahasaan teks laporan hasil observasi terdiri dari kalimat
definisi, kalimat deskripsi, kata benda (nomina), kata kerja material, kata sifat,
dan konjungsi. Kalimat definisi berisi penjelasan mengenai suatu hal, baik benda
hidup maupun benda mati secara umum. Kalimat deskripsi berisi menjelasan
mengenai sifat-sifat atau ciri-ciri yang khusus atau spesifik dari suatu benda
(Aulia & Gumilar, 2021:16). Kata benda (nomina) berguna untuk menjelaskan

mengenai objek yang sedang diamati, seperti hewan, tumbuhan, tempat, atau



benda lainnya. Kata kerja material berguna untuk menunjukkan, memberi tahu,
menjelaskan aktivitas, perbuatan, peristiwa, atau suatu kejadian yang dapat
disaksikan. Kata sifat (adjektiva) berguna untuk mengungkapkan sifat atau
keadaan orang, benda, ataupun binatang yang sedang diamati. Sementara itu,
konjungsi berguna untuk menyatukan kluasa, kalimat, ataupun paragraf, sehingga
hubungan logis antara infromasi yang disampaikan menjadi lebih jelas. Dalam
kurikulum Merdeka pada tingkat SMA evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia
berfokus kepada kemampuan siswa dalam menyusun suatu teks dengan standar
kebahasaan yang sudah ditentukan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya ditemukan permasalahan dalam
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi yaitu penelitian yang dilakukan
olen Nadya Adly (2022) di SMP Negeri 7 Padang, menunjukan bahwa
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa SMP Negeri 7 Padang
belum sepenuhnya efektif. Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman
siswa dalam membedakan teks laporan hasil observasi dengan teks deskripsi.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dwiza Octarini (2023) di SMA Negeri
12 Kerinci, menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya memahami struktur
dari teks laporan hasil observasi dan diksi yang digunakan siswa dalam menulis
teks masih banyak yang salah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibuk Yunike Eka Putri, S.Pd. pada
tanggal 3 Desember 2024, diperoleh informasi bahwa keterampilan menulis teks
laporan hasil observasi siswa belum sepenuhnya efektif. Salah satu faktor

penyebabnya adalah rendahnya minat siswa dalam menulis, sehingga



mempengaruhi kualitas dari tulisan mereka. Teks laporan hasil observasi yang
seharusnya memiliki struktur yang jelas dan sistematis, seringkali disusun secara
tidak teratur oleh siswa. Kemudian, kebahasaan yang terdapat dalam teks laporan
hasil observasi masih banyak yang kurang tepat. Hal ini, disebabkan oleh
rendahnya minat baca siswa. Minat baca siswa mempengaruhi tingkat
kemampuan siswa, terutama dalam menulis.

Alasan peneliti mengambil judul struktur dan kaidah kebahasaan teks
laporan hasil observasi, karena teks ini memiliki peranan penting terutama dalam
meningkatkan keterampilan menulis siswa. Teks laporan hasil observasi tidak
hanya melatih kemampuan berpikir kritis dan sistematis siswa, melainkan
menanamkan kemampuan dalam mengorganisasi ide-ide secara runtut dan logis,
sesuai dengan kaidah kebahasaan teks tersebut. Namun, berdasarkan pengamatan
awal, banyak siswa yang kesulitan dalam memahami struktur dan kaidah
kebahasaan dari teks laporan hasil observasi. Hal ini menjadi dasar yang kuat
untuk menganalisis permasalahan secara mendalam melalui penelitian ini.

Alasan peneliti memilih SMA Negeri 2 Batusangkar sebagai tempat
penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, sekolah ini sudah menggunakan
kurikulum merdeka dalam pembelajarannya dan sudah mempelajari teks laporan
hasil observasi. Kedua, belum pernah dilakukan penelitian tentang struktur dan
kaidah kebahasaan dari teks laporan hasil observasi. Berikut adalah salah satu
contoh tulisan siswa kelas X SMA Negeri 2 Batusangkar dalam menulis teks

laporan hasil observasi.



Gambar 1
Hasil Tugas Siswa

Berdasarkan hasil tulisan siswa mengenai teks laporan hasil observasi di
atas, menunjukkan bahwa siswa kelas X SMA Negeri 2 Batusangkar sudah
mampu membuat teks laporan hasil observasi, walaupun masih banyak kesalahan
di dalamnya. Jika diperhatikan secara keseluruhan struktur dan kaidah kebahasaan
teks di atas masih banyak yang salah. Pertama, siswa tidak menuliskan judul dari
teks laporan hasil observasi yang ditulis. Kedua, pada bagian definisi umum,
penjelasan mengenai tonggeret terlalu sedikit. Siswa hanya memaparkan

kemampuan tonggret dalam menghasilkan suara, tanpa penjelasan lebih lanjut



mengenai ciri-ciri fisik ataupun klasifikasinya. Kalimat kedua pada paragraf

3

pertama tidak diawali dengan huruf kapital. Selain itu, penggunaan kata “yg”
tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baku. Ketiga, pada bagian
deskripsi bagian, penjelasan mengenai struktur tubuh tonggeret kurang detail.
Seharusnya siswa menjelaskan struktur tubuh tonggret, seperti tymbal, rongga
udara, dan fungsinya dalam menghasilkan suara. Selain itu, penggunaan tanda
kutip ganda pada kata “otot” tidak sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia yang
benar dan pada kalimat kedua tidak diawali dengan huruf kapital. Keempat, pada
bagian deskripsi manfaat, kalimat “Tonggeret juga dapat disantap (digoreng)”
tidak sesuai dengan kaidah formal penulisan ilmiah. Kata “disantap” terkesan
tidak ilmiah. Selain itu, pada kalimat ketiga tidak diawali dengan huruf kapital.
Kesalahan pada penulisan kaidah kebahasaan dari teks siswa di atas yaitu
penggunaan verba material seperti “dihasilkan” kurang tepat, karena tymbal,
bukan sesuatu yang dihasilkan, melainkan bagian tubuh dari toggeret.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, perlu diadakan penelitian terkait
bagaimanakah struktur dan kaidah kebahasaan dalam teks laporan hasil observasi
siswa kelas X SMA Negeri 2 Batusangkar. penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui penggunaan struktur dan kaidah kebahasaan teks laporan hasil
observasi siswa kelas X SMA Negeri 2 Batusangkar. Berdasarkan latar belakang

tersebut, maka judul penelitian ini adalah Struktur dan Kaidah Kebahasaan Teks

Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Batusangkar.



B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini
difokuskan pada permasalahan struktur dan kaidah kebahasaan teks laporan hasil
observasi siswa kelas X SMA Negeri 2 Batusangkar. Berdasarkan hasil tulisan
siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi kesalahan yang diteliti
berdasarkan ketepatan struktur dan kebahasaan teks. Struktur teks laporan hasil
observasi yaitu definisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat. Isi dari
teks laporan hasil observasi memuat tentang informasi suatu objek berdasarkan
fakta hasil pengamatan. Kaidah kebahasaan dari teks laporan hasil observasi
adalah kalimat definisi, kalimat deskripsi, kata benda (Nomina), kata kerja
material, kata sifat, dan konjungsi.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian
ini, yaitu bagaimanakah struktur dan kaidah kebahasaan teks laporan hasil
observasi siswa kelas X SMA Negeri 2 Batusangkar.
D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukan di atas, pertanyaan
penelitian ini ada dua. Pertama, bagaimanakah struktur teks laporan hasil
observasi siswa kelas X SMA Negeri 2 Batusangkar. Kedua, bagaimanakah
kaidah kebahasaan teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 2

Batusangkar.



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki dua tujuan.
Pertama, mendeskripsikan struktur yang terdapat dalam teks laporan hasil
observasi siswa kelas X SMA Negeri 2 Batusangkar. Kedua, mendeskripsikan
kaidah kebahasaan yang terdapat dalam teks laporan hasil observasi siswa kelas X
SMA Negeri 2 Batusangkar.
F. Manfaat Penelitian

Peneliti ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah
informasi yang terkait dengan struktur dan kaidah kebahasaan teks laporan hasil
observasi. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai
berikut. Pertama, bagi peneliti sendiri, untuk menambah wawasan dan
pengetahuan peneliti terkait dengan struktur dan kaidah kebahasaan teks laporan
hasil observasi. Kedua, bagi pembaca, memberikan pemahaman dan pembaharuan
kepada pembaca terkait dengan struktur dan kaidah kebahasaan teks laporan hasil
observasi. Ketiga, memberikan pemahaman kepada guru bahasa Indonesia
mengenai struktur dan kaidah kebahasaan teks laporan hasil observasi yang ditulis
siswa. Keempat, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
bahan acuan bagi pelaksanaan penelitian-penelitian yang relevan di masa yang

akan datang.
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G. Batasan Istilah

Batasan istilah dalam penelitin ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu (1)
hakikat teks laporan hasil observasi, (2) struktur teks laporan hasil observasi, dan
(3) kaidah kebahasaan teks laporan hasil observasi.
1. Hakikat Teks Laporan Hasil Observasi

Teks laporan hasil observasi merupakan teks yang berfungsi untuk
memberikan suatu informasi tentang suatu objek atau situasi, setelah diadakannya
investigasi atau penelitian secara sistematis. Teks laporan hasil observasi
tergolong ke dalam jenis teks faktual yang bertujuan untuk memaparkan informasi
atau fakta-fakta mengenai suatu objek tertentu. Menulis teks laporan hasil
observasi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dam sistematis siswa
dalam mengamati informasi faktual yang ada di lingkungan sekitar.
2. Struktur Teks Laporan Hasil Observasi

Struktur merupakan unsur pembangun yang disusun secara runtut dalam
membuat sebuah teks yang utuh. Struktur teks laporan hasil observasi terdiri dari
definisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat. Defenisi umum
merupakan bagian pembuka, deskripsi bagian berisi penjelasan mengenai objek
yang diamati, dan deskripsi manfaat berisi manfaat dari objek yang diamati.
3. Kaidah Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi

Kaidah kebahasaan merupakan aturan-aturan yang digunakan dalam
membentuk kalimat serta tata bahasa yang baik dalam suatu teks. kaidah
kebahasaan dapat digunakan sebagai ciri-ciri atau karakteristik yang membedakan

teks tersebut dengan jenis teks lainnya. Kaidah kebahasaan dalam teks laporan
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hasil observasi yaitu kalimat definisi, kalimat deskripsi, kata benda (nomina), kata

kerja material, kata sifat, dan konjungsi.



BAB V

PENUTUP

A Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dua hal. Pertama, teks
laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 2 Batusangkar secara umum
sudah memiliki struktur teks yang lengkap, hal ini dibutikan dari 23 teks laporan
hasil observasi yang dianalisis, 19 teks laporan hasil oabservasi sudah memiliki
struktur teks laporan hasil observasi yang lengkap. Kedua, teks laporan hasil
observasi siswa kelas X SMA Negeri 2 Batusangkar secara umum sudah memiliki
keenam kaidah kebahasaan teks laporan hasil observasi. Hal ini dibuktikan dari 23
teks yang dianalisis, terdapat 22 teks laporan hasil observasi yang menggunakan
kaidah kebahasaan yang lengkap.
B. Implikasi

Implikasi dari pemahaman yang mendalam mengenai struktur dan kaidah
kebahasaan teks laporan hasil observasi sangat penting untuk meningkatkan
kualitas dalam penulisan laporan secara keseluruhan. Dengan adanya struktur teks
laporan hasil observasi yang terdiri dari definisi umum, deskripsi bagian, dan
deskripsi manfaat, penulis dapat menyajikan sebuah informasi secara sistematis
dan mudah dipahami oleh pembaca. Struktur teks laporan hasil observasi
memastikan bahwa laporan tidak hanya menjelaskan objek secara umum,
melainkan memberikan rincian penjelasan lengkap dan manfaat dari objek

tersebut. Selain itu, penerapan kaidah kebahasaan, seperti penggunaan kalimat
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definisi dan kalimat deskripsi memungkinkan untuk menyampaikan fakta yang
jelas. Penggunaan kata benda (nomina) dan kata kerja material memperkuat aspek
konkret dari pengamatan, sedangkan penggunaan kata sifat memberikan sebuah
gambaran lebih rinci mengenai ciri-ciri objek yang diamati. Konjungsi yang tepat
memiliki peran penting dalam menghubungkan gagasan secara logis dan runtut,
sehingga informasi dalam laporan menjadi koheren. Oleh karena itu, pemahaman
serta penerapan struktur dan kaidah kebahasaan tidak hanya memudahkan penulis
dalam menyusun teks, tetapi juga membantu pembaca dalam memahami
informasi secara efektif. Dengan demikian, pengguasaan aspek-aspek tersebut
sangat berkontribusi untuk keberhasilan komunikasi ilmiah dalam bentuk laporan
hasil observasi.
C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, diajukan saran-saran
sebagai berikut. Pertama, siswa kelas X SMA Negeri 2 Batusangkar hendaknya
mengembangkan pemahaman dan keterampilan dalam menulis teks laporan hasil
observasi dengan cara melebihkan waktu untuk membaca dan berlatih dalam
menulis eks laporan hasil observasi. Kedua, guru hendaknya lebih meningkatkan
kompetensi dan lebih menguasai teks laporan hasil observasi. Ketiga, peneliti lain
hendaknya dapat merancang penelitian yang lebih mendalam mengenai teks
laporan hasil observasi karya siswa. Dengan demikian, diperolenh gambaran yang
lebih luas dan mendalam mengenai penguasaan siswa terhadap teks laporan hasil

observasi.
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